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Abstract. This research is a quantitative correlation study using an ex-post facto design to determine the correlation between
student curiosity and science literacy skills with science learning achievement at Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Elementary School. There is no revelation about the correlation between students' curiosity, science literacy skills,
and learning achievement at the elementary school level, so researchers are interested in conducting this research at
Muhammadiyah 2 Sidoarjo Elementary School, which has implemented the Minimum Competency Assessment system
for its students. The population and sample in this study were 86 students in 6" grade at Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Elementary School. Research data obtained using questionnaires and documents. Data analysis techniques used is
multiple correlation analysis. Based on the results of the study obtained the conclusion there is a correlation between
curiosity and science literacy skills of students with student’s science learning achievement.

Keywords — Curiosity, scientific literacy, science learning achievement, elementary school

Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi dengan menggunakan desain penelitian ex-post facto untuk
mengetahui korelasi antara rasa ingin tahu peserta didik dan kemampuan literasi sains dengan prestasi belajar IPA di
SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Belum adanya pengungkapan mengenai korelasi antara rasa ingin tahu peserta didik,
kemampuan literasi sains, dan prestasi belajar di tingkat sekolah dasar, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang telah menerapkan Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 86 siswa kelas 6 di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Data
penelitian diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis korelasi berganda. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan terdapat hubungan antara rasa ingin
tahu dan kemampuan literasi sains siswa dengan prestasi belajar IPA siswa.

Kata Kunci — Rasa ingin tahu, literasi sains, prestasi belajar, SD

|. PENDAHULUAN

Rasa ingin tahu adalah dorongan hati yang dirasakan oleh seseorang untuk bisa mengetahui suatu hal. Rasa ingin
tahu meliputi cara berpikir, tindakan, dan perbuatan yang menggambarkan ketertarikan dan keingintahuan pada hal-
hal yang diamati, didengar, serta ditekuni secara lebih mendalam. Melalui rasa ingin tahu, manusia akan dengan
senang hati dan antusias untuk mempelajari hal-hal baru yang dapat membuat mereka lebih baik dan lebih berkembang
[1].

Menurut Ameliah, rasa ingin tahu merupakan fondasi bagi peserta didik pada saat pembelajaran [2]. Rasa ingin
tahu membuat pembelajaran tidak terasa membosankan karena peserta didik secara senang hati menunjukkan
antusiasnya untuk belajar hal-hal baru yang diajarakan oleh guru untuk menjawah ketidaktahuannya. Menumbuhkan
rasa ingin tahu peserta didik dapat dilakukan pendidik melalui desain pembelajaran yang menarik setiap pertemuan.
Pembelajaran yang menarik juga salah satu faktor yang esensial untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik.

Rasa ingin tahu peserta didik saat melakukan pembelajaran dapat diukur melalui 3 indikator yaitu 1) Keinginan
untuk mempelajari sesuatu yang baru, 2) Sikap yang kuat untuk mempelajari sesuatu, dan 3) Tertarik pada hal baru[3]
Bila peserta didik telah memenuhi ketiga indikator tersebut maka peserta didik dapat dikategorikan sebagai peserta
didik yang memiliki rasa ingin tahu pada pembelajaran yang berlangsung.

Peserta didik yang antusias dengan pembelajaran akan memudahkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tujuan pembelajaran saat ini berkiblat pada kemajuan teknologi yang begitu pesat, oleh karena itu
pemerintah Indonesia menggalakkan kegiatan literasi di seluruh sekolah di seluruh Indonesia. Literasi merupakan
kemampuan yang melibatkan pengetahuan yang telah dipelajari, budaya yang telah ada, serta pengalaman diri untuk
kemudian dikonstruksi menjadi pengetahuan yang baru [4]. Kemampuan literasi terbagi menjadi 6 macam yaitu
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literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan.
Dari keenam macam literasi tersebut, yang kini Tengah menjadi kajian hangat dalam dunia pendidikan yaitu literasi
sains [5].

Literasi sains merupakan kecakapan untuk menggunakan pemahaman sains, mengenali pertanyaan, dan membuat
kesimpulan berdasarkan gejala-gejala yang ada dengan tujuan untuk mempelajari serta mengambil keputusan tentang
alam beserta perubahannya [6]. Literasi sains dapat memberikan wawasan yang luas bagi peserta didik, hal ini sesuai
dengan pendapat DeBoer bahwa melalui literasi sains peserta didik dapat memiliki pemahaman yang luas terkait ilmu
pengetahuan alam [7].

Berdasarkan pernyataan tersebut, kemampuan literasi sains dapat dikatakan sebagai kemampuan yang penting
untuk dikembangkan dalam diri peserta didik bahkan sejak usia sekolah dasar. Pada sekolah dasar, kemampuan literasi
sains terintegrasi di dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA). Iimu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
sebuah himpunan pengetahuan yang membahas gejala alam yang tersusun secara runtut. Untuk mengukur sejauh mana
kemampuan literasi sains peserta didik dapat menggunakan indikator kemampuan literasi sains. Indikator yang
digunakan mengacu pada indikator kemampuan literasi sains dari PISA tahun 2013 [8]. Pengukuran indikator yang
digunakan berupa (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, (2) merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah,
dan (3) menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Apabila ketiga indikator kompetensi di atas terpenuhi maka bisa
dikatakan bahwa peserta didik tersebut telah berliterasi sains.

Pengukuran kemampuan literasi sains dilakukan PISA secara rutin setiap 3 tahun sekali pada peserta didik di
berbagai negara. Sejak tahun 2000, Indonesia turut serta pada program tersebut hingga sekarang. Pada tahun 2012,
hasil literasi sains peserta didik di Indonesia adalah 382 poin yang kala itu berada pada peringkat 64 dari 65 negara
yang ikut serta [9]. Pada tahun 2015, hasil literasi sains peserta didik di Indonesia meningkat yaitu 403 poin dengan
peringkat 64 dari 72 negara yang ikut serta [10]. Berdasarkan penilaian PISA tersebut, menggambarkan bahwa literasi
sains peserta didik di Indonesia masih pada kategori rendah. Hasil yang didapat tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain kurang mahirnya peserta didik dalam mengerjakan soal berpikir kritis serta sikap dan
kecakapan dalam berpikir secara terpadu yang masih tergolong buruk[11].

Masalah tersebut sebenarnya dapat diperbaiki melalui penerapan kebiasaan bertanya dan membaca. Rasa ingin
tahu dapat ditumbuhkan melalui kegiatan bertanya dan membaca karena akan muncul perasaan haus akan ilmu dan
pengalaman seiring dilakukannya kegiatan tersebut. Melalui rasa haus akan ilmu dan pengalaman akan membuat
peserta didik melakukan kegiatan literasi yang akan memberikan dampak pada prestasi belajarnya. Hal ini karena
prestasi belajar adalah dampak dari kegiatan belajar [12].

Prestasi belajar biasanya dinyatakan di dalam sebuah nilai rapor peserta didik. Isinya meliputi capaian-capaian
peserta didik dalam usaha belajarnya selama pembelajaran berlangsung. Menurut Nasution, prestasi belajar adalah
keutuhan dari pikiran, perasaan, dan perbuatan yang telah dicapai oleh seseorang [13]. Prestasi belajar dikatakan
tercapai apabila telah memenuhi tiga aspek antara lain aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan). Sebaliknya, bila ketiga target kurang memuaskan maka berarti prestasi belajar masih belum tercapai
dengan baik.

Dalam penelitian Amri menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan literasi sains dengan prestasi
belajar peserta didik dengan tingkat korelasi sedang [14]. Pada penelitian Muhammad, hubungan literasi sains dan
rasa ingin tahu peserta didik memperolah hasil sedang [15]. Berbeda dengan yang lain, penelitian Nehru menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara rasa ingin tahu dengan hasil belajar peserta didik [16]. Hal ini menyebabkan adanya
kesenjangan yang membuat peneliti ingin mengetahui hubungan antara ketiga variabel tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran
berbasis literasi sains dengan menggunakan tipe soal Asesmen Kompetensi Mininum (AKM) sebagai soal ujiannya.
Pada SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Asesmen Kompetensi Minimum tersebut hanya digunakan sebagai pengukuran
hasil belajar mata pelajaran IPA, untuk pengukuran nilai kemampuan literasi sains secara khusus masih belum ada.
Pengukuran rasa keingintahuan peserta didik juga masih belum diiungkapkan di sekolah tersebut, hanya ada nilai
rapor sebagai output prestasi belajar peserta didik setiap semesternya sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengungkapkan keterkaitan antara hasil AKM dengan kemampuan literasi sains dan prestasi belajar peserta didik.

Dari hasil observasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan hubungan yang terjadi antara 1) rasa ingin tahu dengan prestasi belajar IPA, 2) kemampuan literasi
sains dengan prestasi belajar IPA, dan 3) rasa ingin tahu dan kemampuan literasi sains secara bersamaan dengan
prestasi belajar IPA pada peserta didik kelas VI di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
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Il. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena data penelitian berupa
angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistik. Jenis penelitiannya adalah ex post facto, karena tidak
memberikan perlakuan terhadap sampel penelitian dan bentuk hubungannya adalah hubungan kausal yaitu hubungan
yang bersifat sebab-akibat, sehingga ada variabel independen (memengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).Desain
penelitian ini adalah korelasional studi hubungan karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antara
dua variabel atau lebih.

(X1)

Rasa Ingin
Tahu

(Y)
Prestasi
Belajar IPA

(X2)
Literasi Sains

Gambar 1. Desain Penelitian

Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo tahun
ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 86 orang. Seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel karena penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh untuk menentukan sampel penelitiannya.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dan dokumen. Angket digunakan sebagai
instrumen untuk mengukur rasa ingin tahu peserta didik. Angket diambil dari penelitian Priyo dengan menggunakan
skala likert [3] Untuk mengukur variabel kemampuan literasi sains peserta didik diambil dari nilai Ujian Sekolah mata
pelajaran IPA yang menggunakan soal jenis AKM pada pengukurannya yang telah disesuaikan dengan indikator
literasi sains yang dikemukakan oleh Gormally [17], sedangkan untuk mengukur variabel prestasi belajar diambil dari
dokumen nilai rapor semester genap pada mata pelajaran IPA.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Rasa Ingin Tahu Peserta Didik [3]
Indikator Rasa Ingin Tahu Sub Indikator

1. Keinginan untuk mempelajari sesuatu yang baru 1.1 Mencoba meski salah
1.2 Mengerjakan soal
1.3 Berpikir aktif

2. Sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu 2.1 Semangat
2.2 Pantang menyerah
2.3 Disiplin

3. Tertarik pada hal baru 3.1 Mencari informasi
3.2 Membaca

3.3 Bertanya

Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Literasi Sains [17]

Kompetensi Indikator
Menjelaskan fenomena secara Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai
ilmiah Mengidentifikasi, menggunakan, serta menghasilkan model dan

representasi yang jelas
Menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi

masyarakat
Merancang dan mengevaluasi Mengusulkan cara mengeksplorasi secara ilmiah terhadap pertanyaan
penyelidikan ilmiah yang diberikan
Mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah pertanyaan yang
diberikan
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Mendeskripsikan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan oleh
ilmuan untuk menentukan keabsahan dan keobjektifan data serta
keumuman penjelasan

Menafsirkan data dan bukti secara _Mengubah data dari satu representasi ke representasi yang lain

ilmiah Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik kesimpulan yang tepat

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik inferensial yaitu dengan melakukan uji korelasi berganda
dengan beberapa uji prasyarat, diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov karena jumlah sampel lebih dari 50, dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05,
dengan syarat jika nilai signifikansi > 0,05, maka berdistribusi normal dan jika nilai signifikasi < 0,05, maka tidak
berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varian pada populasi penelitian, bila
signifikansi > 0,05 maka data sudah homogen, bila signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi [18]

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Distribusi Frekuensi Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebar angket rasa ingin tahu kepada seluruh peserta didik kelas VI di SD
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diperoleh hasil distribusi frekuensi rasa ingin tahu sebagai berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Rasa Ingin Tahu Peserta Didik

Interval Kriteria Frekuensi Presentase
0-20,99 Sangat Lemah 0 0%
21-40,99 Lemah 0 0%
41-60,99 Cukup 1 1,2%
61-80,99 Kuat 32 37,2%
81-100 Sangat Kuat 53 61,6%
Jumlah 86 100%

W Sangat Lemah
Lemah
Cukup
Kuat

B Sangat Kuat

Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Rasa Ingin Tahu Peserta Didik

Faktor penyebab rendahnya rasa ingin tahu peserta didik menurut Artinta meliputi 1) Motivasi guru yang membuat
semangat diri peserta didik meningkat, 2) Apersepsi guru yang membuat peserta didik terdorong untuk mencapai
tujuan pembelajaran, 3) Penggalian pertanyaan yang dilakukan guru untuk memunculkan rasa keingintahuan dari diri
peserta didik, 4) Semangat belajar dari diri peserta didik, semakin besar semangat belajar peserta didik semakin besar
rasa ingin tahu untuk mempelajari banyak hal, 5) Minat belajar yang mempengaruhi peserta didik untuk melakukan
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kegiatan pembelajaran, dan 6) Jenis kelamin, biasanya perempuan lebih tinggi rasa ingin tahunya dibanding laki-laki
[19]. Sebanyak 62% peserta didik di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo berada pada kategori rasa ingin tahu yang sangat
kuat dan 37% lainnya berada pada kategori kuat. Hal ini berarti faktor-faktor penyebab rendahnya rasa ingin tahu di
SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak begitu banyak terjadi, hal ini juga dibuktikan oleh hasil penelitian yang
menunjukkan hanya 1% peserta didik yang rasa ingin tahunya berada pada kategori cukup.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Tiap Indikator

No. Indikator Rasa Ingin Tahu Kriteria
Sangat Kuat Lemah  Sangat
Kuat Lemah
1.  Keinginan untuk 39,7% 43,8% 13,6% 2,9%
mempelajari sesuatu yang
baru
2. Sikap yang kuat untuk 59,9% 32,8% 6,4% 0,9%
mengetahui sesuatu
3.  Tertarik pada hal baru 35,5% 45,7% 13,9% 4,9%

Tertarik pada hal baru

Sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu

Keinginan untuk mempelajari sesuatu yang baru

0.00% 10.00%20.00%30.00%40.00%50.00%60.00%70.00%
Sangat Lemah Lemah Kuat ™ Sangat Kuat

Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Tiap Indikator

Berdasarkan hasil penelitian, rasa ingin tahu peserta didik di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo lebih tinggi pada
indikator sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu dengan presentase sebesar 60% peserta didik pada kategori sangat
kuat. Sikap yang ditunjukkan peserta didik meliputi sikap semangat, pantang menyerah, dan displin dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Menurut Loewenstein, rasa ingin tahu dapat diamati melalui gairah
belajarnya [20]. Peserta didik yang bergairah dalam belajar akan tertarik pada hal baru yang sedang dipelajari.
Sebaliknya, peserta didik tidak bergairah dalam belajar lebih condong diam dan pasif meskipun tidak tahu terkait
materi yang sedang dipelajari.

Indikator rasa ingin tahu selanjutnya yang cukup banyak dimiliki oleh peserta didik di SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo adalah indikator keinginan untuk mempelajari sesuatu yang baru. Dengan presentase sebesar 39,7% pada
kategori sangat kuat dan 43,8% pada kategori kuat, maka dapat diartikan bahwa sebesar 83,5% peserta didik kelas VI
SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki sikap tetap mencoba meski salah, bersedia mengerjakan soal dengan inisiatif
sendiri, dan mampu berpikir aktif dalam pembelajarannya. Menurut Hopkins dan Craig, rasa ingin tahu memang
digambarkan pada antusiasme untuk melakukan pencarian informasi seperti bertanya, membaca, dan menggali banyak
hal [21].

Indikator tertarik pada hal baru memperoleh hasil presentase sebesar 35,5% pada kategori sangat kuat dan 45,7%
pada kategori kuat. Hal ini dapat diartikan bahwa sebanyak 81,2% peserta didik kelas VI SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo telah memiliki sikap yang baik dalam mencari informasi, membaca informasi, dan bertanya kepada guru
ataupun teman. Hal ini sesuai dengan pendapat Puspitasari bahwa peserta didik yang suka membaca buku dan mau
mencari referensi belajar dari sumber lain adalah peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi [22].
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Literasi Sains

Interval Kategori Skor  Frekuensi  Presentase
<55 Kurang 0 0%
55-70 Cukup 0 0%
70-85 Baik 9 10,4%
85-100 Sangat baik 77 89,6%

Jumlah 86 100%

0%0% M Kurang

Cukup
Baik

Sangat Baik

Gambar 4. Distribusi Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains peserta didik dapat dilihat melalui tiga indikator yaitu kemampuan menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah, dan menginterpretasi data dan
bukti secara ilmiah [8]. Kemampuan literasi sains peserta didik dalam penelitian ini ditinjau dari kemampuannya
dalam menyelesaikan soal-soal literasi sains berbasis AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). Faktor penyebab
rendahnya penguasaan peserta didik dalam mengerjakan soal literasi sains antara lain karena 1) Peserta didik jarang
mengerjakan soal-soal, 2) Peserta didik tidak memahami istilah dari beberapa soal, 3) Peserta didik lebih banyak
belajar dengan cara menghafal daripada memahami konsep [23].

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA

Interval Nilai  Kategori Frekuensi Presentase
<60 Kurang 0 0%
61-75 Cukup 0 0%
76-89 Baik 13 15,1%
>90 Sangat Baik 73 84,9%
Jumlah 86 100%

0%1% B Kurang

Cukup
Baik

Sangat Baik

Gambar 5. Distribusi Prestasi Belajar IPA
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Dari hasil tabel 7 tentang distribusi frekuensi prestasi belajar IPA pada 86 peserta didik diperoleh presentase 15,1%
dengan kategori baik dan 84,9% dengan kategori sangat baik. Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang
dicapai oleh peserta didik pada jangka waktu tertentu yang dicatat dalam buku rapor sekolah. Berdasarkan hasil
penelitian, prestasi belajar peserta didik di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo masuk ke dalam kategori baik dan sangat
baik.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi 2 yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi
1) Faktor fisiologis, dalam faktor ini kesehatan tubuh peserta didik seperti kondisi tubuh saat di kelas ataupun fungsi
pancainderanya saat pembelajaran turut berperan dalam kemampuan peserta didik menangkap materi pembelajaran di
sekolah. Bila kesehatan tubuh peserta didik baik maka prestasi belajarnya cenderung baik, sebaliknya bila kesehatan
tubuh peserta didik buruk maka prestasi belajarnya dapat terganggu, 2) Faktor psikologis, dalam faktor ini
kecerdaasan, sikap, dan motivasi peserta didik juga mempengaruhi bagaimana peserta didik melakukan kegiatan
belajarnya di sekolah. Kecerdasan saja tanpa sikap dan motivasi belajar yang baik tidak dapat memaksimalkan prestasi
belajar sehingga ketiga hal tersebut harus ada agar prestasi belajar peserta didik menjadi baik [24].

Faktor eksternal merupakan hal dari luar diri peserta didik yang turut mempengaruhi prestasi belajarnya. Faktor
eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar prestasi belajar peserta didik meliputi 1) Faktor lingkungan keluarga,
pada faktor ini kondisi sosial ekonomi keluarga serta pendidikan dan perhatian keluarga mempengaruhi kondisi
peserta didik. Peserta didik yang lingkungan keluarganya baik cenderung lebih memperhatikan bagaimana pendidikan
yang sedang ditempuh anaknya, memberi fasilitas yang dibutuhkan untuk belajar anaknya, serta memberikan motivasi
agar anaknya lebih semangat belajarnya, 2) Faktor lingkungan sekolah, dalam faktor ini sarana prasarana, kompetensi
guru, serta kurikulum dan metode yang digunakan di sekolah yang berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik.
Sekolah yang memiliki sarana prasaran yang lengkap akan memberikan pengalaman yang beragam pada peserta
didiknya. Sekolah yang memiliki guru yang berkompetensi baik juga akan memilih kurikulum dan metode yang tepat
untuk diterapkan pada peserta didik sehingga prestasi belajarnya juga baik, 3) Faktor lingkungan masyarakat,
lingkungan yang baik akan turut mempengaruhi presrtasi belajar peserta didik karena biasanya masyarakat di sekitar
akan turut berpartisipasi serta mendukung kegiatan pendidikan yang tengah berlangsung [25].

Prestasi belajar antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya pasti berbeda. Hal ini karena prestasi belajar
merupakan kecakapan yang nyata pada diri peserta didik yang dipengaruhi oleh interaksi antara peserta didik dengan
dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya. Peserta didik yang berinteraksi baik pada kedua hal tersebut akan
mencapai prestasi yang baik, sebaliknya bila ada salah satu atau kedua hal dari interaksi tersebut yang tidak baik maka
kan mempengaruhi prestasi belajarnya juga [26].

2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan guna menilai sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
kolmogrov-smirnov karena pada umumnya uji ini cocok untuk mengukur data di atas 50 sampel secara spesifik. Dasar
pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 86
Asymp. Sig. (2-tailed) .153¢

Berdasarkan tabel 8 tentang hasil uji normalitas, didapat nilai signifikansi Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,153 lebih
besar dari 0,05. Bila dilihat dari dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-sminorv maka
kesimpulannya adalah data telah terdistribusi normal.
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Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui kesamaan varian pada populasi penelitian. Hal ini
dilakukan karena penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 3 kelas. Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan
yaitu didapat nilai signifikansi 0,138 > 0,05 yang berarti populasi data penelitian telah homogen, hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Rasa Ingin Tahu  Based on Mean 2.030 2 83 .138
Based on Median 1.431 2 83 .245
Based on Median and 1.431 2 75.270 .245
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.863 2 83 .162

3. Hubungan antara Rasa Ingin Tahu Peserta Didik dan Kemampuan Literasi Sains dengan Prestasi Belajar
IPA
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji korelasi untuk menjawab hipotesis. Uji hipotesis
berfungsi untuk mengetahui hubungan antara rasa ingin tahu peserta didik (X1) dan kemampuan literasi sains (X2)
dengan prestasi belajar IPA (YY), dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
H1: Jika nilai signifikan < 0,05 dan nilai korelasi pearson > 0,05: Maka terdapat hubungan yang signifikan.
Ho: Jika nilai signifikan > 0,05 dan nilai korelasi pearson < 0,05: Maka tidak terdapat hubungan yang signifikan

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Berganda

Variabel Nilai Sig. F Change Nilai Nilai R Keterangan
Signifikansi
X1X2-Y 0,000 0,05 0,584 Terdapat hubungan vyang
signifikan

Berdasarkan tabel 10, hasil korelasi variabel Rasa Ingin Tahu (X1) dan Kemampuan Literasi Sains (X2) secara
simultan dengan Prestasi Belajar IPA (Y) terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. F
Change = 0,000 < 0,05 dengan nilai R sebesar 0,584 yang menunjukkan bahwa nilai korelasi rasa ingin tahu peserta
didik dan kemampuan literasi sains dengan prestasi belajar IPA adalah berkorelasi sedang dengan arah hubungan yang
positif. Didapat kesimpulan hipotesis Ho ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat hubungan antara rasa ingin
tahu peserta didik dan kemampuan literasi sains secara simultan dengan prestasi belajar IPA.

Rasa ingin tahu merupakan sebuah keinginan untuk mendapatkan informasi tertentu walaupun tidak ada
penghargaan atau hadiah yang dijanjikan [27]. Hal ini karena rasa ingin tahu hadir dari dalam diri peserta didik yang
kemudian dilanjutkan dengan hadirnya rasa suka rela dalam mencari dan menggali informasi sebanyak mungkin untuk
menjawab ketidaktahuannya. Melalui rasa ingin tahu, peserta didik dapat memperluas wawasannya tentang fenomena-
fenomena yang menarik perhatiannya.

Kemampuan literasi sains menurut PISA adalah kemampuan untuk mengimplementasikan pengetahuannya untuk
mengenali pertanyaan, menyusun pengetahuan baru, memberikan uraian secara ilmiah, menarik kesimpulan berdasar
bukti-bukti ilmiah, dan kemampuan meningkatkan pola pikir reflektif sehingga mampu berperan serta dalam melewati
isu-isu dan pandangan terkait sains [8]. Kemampuan literasi sains adalah kemampuan yang menempel pada diri tiap
orang. Kemampuan ini dilandasi oleh kemampuan dalam menggali informasi dan menarik keputusan. Kemampuan
literasi sains dapat membantu peserta didik dalam melakukan analisis dan memberikan penjelasan tentang suatu
masalah dalam kehidupannya [28].

Berdasarkan hasil penelitian dan pengertian tersebut dapat diilustrasikan bahwa melalui rasa ingin tahu peserta
didik mencari informasi lebih detail terkait sebuah materi pelajaran. Pencarian informasi tersebut dilakukan dengan
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menggunakan kemampuan literasi sainsnya sehingga peserta didik mendapat informasi yang lebih luas. Melalui
informasi-informasi tersebut peserta didik dapat merampungkan tiap soal dan pertanyaan yang disampaikan oleh guru
sehingga berdampak pada prestasi belajarnya. Diperoleh kesimpulan bahwa rasa ingin tahu dan kemampuan literasi
sains peserta didik mempunyai hubungan dengan prestasi belajar IPA peserta didik. Semakin tinggi rasa ingin tahu
dan kemampuan literasi sainsnya semakin baik pula prestasi belajar IPA yang diperoleh peserta didik.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara rasa ingin tahu peserta didik dan kemampuan literasi sains secara simultan dengan prestasi belajar
sains siswa. Semakin tinggi rasa ingin tahu peserta didik dan kemampuan literasi sains peserta didik, maka semakin
tinggi pula prestasi belajar IPA yang diperolehnya.
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